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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana wanita dewasa awal
mengalami proses pengambilan keputusan dalam memilih pasangan hidup di
tengah ketidakpastian, keterikatan emosional, dan nilai-nilai pribadi. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi, Partisipan yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah empat orang wanita dewasa awal
yang berusia 20-30 tahun dan status belum menikah yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengambilan
keputusan dipengaruhi oleh persepsi risiko, harapan terhadap alternatif, serta
kecukupan waktu. Pertimbangan terhadap karakteristik pasangan seperti
stabilitas emosional, komitmen, kepribadian, nilai, dan sumber daya juga
menjadi aspek utama. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pemilihan pasangan hidup merupakan proses reflektif yang dipengaruhi oleh
motivasi personal dan harapan sosial.

Kata Kunci: pengambilan keputusan, pasangan hidup, dewasa awal.

Abstract | The study aims to learn how early adult women went through the decision-making
process of choosing their mates in the face of uncertainty, emotional attachment,
and personal values. The study employed a qualitative approach with
phenomenology, participants used in this study number four early adult women
aged 20-30 years and the unmarried status chosen through temptive sampling.
Studies indicate that the process of decision making is influenced by perceptions of
risk, expectations of alternatives, and a lack of time. A consideration of a couple's
characteristics such as emotional stability, commitment, personality, values, and
resources is also a major aspect. The conclusion of the study suggests that selection
of a mate is a reflective process influenced by personal motivation and social
expectations.

Keywords: decision-making, early adult women, life partner.
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Pendahuluan

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang memiliki kebutuhan mendasar untuk
menjalin hubungan, membentuk ikatan emosional, dan merasa memiliki dalam konteks relasi
interpersonal. Kebutuhan akan keterikatan ini bukan sekadar keinginan emosional, melainkan
bagian esensial dari kodrat manusia yang turut memengaruhi perkembangan psikologis dan
kesejahteraan hidup secara keseluruhan (Ryan & Deci, 2017). Salah satu bentuk relasi yang paling
bermakna adalah hubungan intim dalam konteks pasangan hidup. Relasi ini tidak hanya
memenuhi kebutuhan akan cinta dan afeksi, tetapi juga menjadi fondasi bagi dukungan emosional
timbal balik, pertumbuhan pribadi, serta pembentukan unit sosial dasar, yaitu keluarga. Oleh
karena itu, pemilihan pasangan hidup merupakan salah satu keputusan paling signifikan dalam
siklus kehidupan manusia, termasuk bagi wanita dewasa awal yang tengah berada dalam fase
perkembangan kritis.

Dewasa awal merupakan tahap perkembangan yang umumnya terjadi antara usia 18 hingga
pertengahan 30-an, ditandai oleh eksplorasi identitas, pencarian kemandirian, serta
pembentukan hubungan yang bermakna dan stabil. Pada fase ini, individu mulai menghadapi
keputusan-keputusan penting yang menyangkut masa depan, termasuk pendidikan, pekerjaan,
dan hubungan romantis (Santrock, 2019). Arnett (2015) menyatakan bahwa masa dewasa awal
juga dikenal sebagai emerging adulthood, yakni periode transisi dari remaja menuju dewasa, yang
ditandai oleh lima ciri utama: eksplorasi identitas, ketidakstabilan, fokus pada diri sendiri, merasa
berada di antara, dan kemungkinan yang melimpah. Menurut Santrock (2014) tahapan dewasa
awal dimulai dari periode umur 20-30 tahun, yang mana dalam masa ini individu mengalami
transisi mulai dari tanggung jawab hingga tugas yang diemban. Transisi perkembangan yang
dialami individu ini menjadi penting karena inidvidu akan dihadapi dengan berbagai
permasalahan yang kompleks salah staunya yakni mengenai pemilihan pasangan, yang mana hal
tersebut memiliki konsekuensi jangka panjang terhadap perkembangan psikososial individu,
termasuk pembentukan identitas dan kesejahteraan emosional.

Dalam kerangka perkembangan psikososial, masa dewasa awal merupakan periode di mana
individu menghadapi tugas perkembangan yang penting, yaitu membentuk relasi intim yang sehat
dan bermakna. Erikson (1968) menyebut tahap ini sebagai intimacy versus isolation, yang
menunjukkan pentingnya keberhasilan individu dalam membangun hubungan dekat sebagai
landasan bagi kematangan emosional. Pengambilan keputusan yang bijaksana dan penuh
kesadaran dalam membangun relasi romantis terbukti berkorelasi dengan kepuasan hubungan
yang lebih tinggi, stabilitas jangka panjang, dan kesehatan mental yang lebih baik (Vennum &
Fincham, 2011). Sebaliknya, keputusan yang terburu-buru atau tidak disertai refleksi mendalam
berpotensi menghasilkan relasi yang rapuh dan penuh konflik. Pendekatan deciding, yaitu
membuat keputusan secara sadar dan terencana, terbukti lebih efektif daripada sekadar sliding
ke dalam relasi tanpa evaluasi kritis (Stanley dkk., 2006).

Dalam konteks ini, teori pengambilan keputusan dari Janis dan Mann (1977) memberikan
kerangka yang relevan untuk memahami dinamika internal dalam proses memilih pasangan.
Mereka menyoroti bahwa individu kerap menghadapi tekanan emosional dan konflik nilai ketika
dihadapkan pada keputusan besar dalam hidup. Proses pengambilan keputusan menurut mereka
terdiri dari beberapa tahapan, termasuk pengenalan masalah, penilaian risiko, pencarian
alternatif, serta evaluasi konsekuensi dari tiap pilihan. Janis dan Mann menekankan bahwa
keputusan yang baik memerlukan vigilant decision-making, yakni sikap kewaspadaan tinggi
terhadap dampak jangka panjang dari pilihan yang dibuat. Dalam konteks pemilihan pasangan,
hal ini berarti wanita dewasa awal perlu melalui proses reflektif yang matang dan tidak impulsif,
terutama ketika pilihan tersebut berkaitan erat dengan nilai hidup, ekspektasi sosial, dan
kesiapan emosional. Dengan demikian, teori ini memperkuat pemahaman bahwa keputusan
memilih pasangan bukan hanya persoalan afeksi, tetapi juga hasil dari proses kognitif dan
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emosional yang kompleks. Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh individu memiliki 3
dimensi diantaranya yakni (Janis & Mann, 1977):

a. Persepsi Risiko Jika Tidak Berubah (Perceived Risk of Inaction)

Dimensi ini berkaitan dengan seberapa besar seseorang merasa akan menghadapi kerugian
atau konsekuensi negatif jika tidak mengambil tindakan atau jika tetap berada dalam situasi
saat ini. Risiko ini bisa bersifat nyata, seperti kehilangan kesempatan, atau bersifat psikologis,
seperti penyesalan di kemudian hari. Individu memandang risiko tidak bertindak sebagai
sesuatu yang serius, maka akan muncul dorongan kuat untuk segera mengambil keputusan.
Jika tidak ada ancaman berarti dari mempertahankan status quo, maka kecenderungan untuk
tetap diam lebih besar.

b. Harapan Menemukan Alternatif yang Memuaskan (Hope of Finding a Better Alternative)

Dimensi ini berhubungan dengan seberapa optimis seseorang dalam menemukan solusi yang
lebih baik daripada keadaan saat ini. Harapan ini mencerminkan keyakinan bahwa terdapat
alternatif yang mampu memberikan hasil yang lebih sesuai dengan harapan atau kebutuhan
pribadi. Individu merasa tidak ada pilihan yang lebih baik, maka semangat untuk melakukan
evaluasi alternatif pun rendah. Namun, jika ia yakin bahwa alternatif yang lebih baik tersedia,
maka ia akan lebih terdorong untuk melakukan eksplorasi dan perbandingan antar opsi.

c. Persepsi Kecukupan Waktu (Perceived Sufficiency of Time)

Dimensi ini menyangkut persepsi subjektif seseorang terhadap ketersediaan waktu untuk
mengambil keputusan. Bukan hanya soal waktu yang sebenarnya dimiliki, melainkan apakah
individu merasa punya cukup waktu untuk berpikir, mencari informasi, dan menimbang
alternatif dengan matang. Individu merasa memiliki waktu yang cukup, maka kemungkinan
besar keputusan akan diambil secara hati-hati dan penuh pertimbangan. Sebaliknya, jika
waktu dirasa sangat terbatas, seseorang bisa merasa tertekan dan akhirnya mengambil
keputusan secara terburu-buru.

Pengambilan keputusan ini pun tidak terjadi dalam ruang hampa, tetapi dipengaruhi oleh
berbagai faktor internal maupun eksternal yang membentuk cara individu memproses informasi,
menilai pilihan, dan membuat komitmen. Berikut merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan.

a. Faktor Kognitif

Menurut Kahneman dan Tversky dalam teori prospeknya (Prospect Theory), individu tidak
selalu membuat keputusan secara rasional, melainkan terpengaruh oleh cara informasi
disajikan (framing effect) dan kecenderungan untuk menghindari kerugian ketimbang mencari
keuntungan (Kahneman, 2015). Proses mental seperti persepsi, memori, dan perhatian sangat
menentukan cara individu mengevaluasi risiko dan manfaat dari setiap pilihan.

b. Faktor Emosional
Emosi memiliki pengaruh kuat terhadap pengambilan keputusan. Menurut Lerner dkk. (2015),
emosi tertentu seperti rasa takut, marah, atau bahagia dapat memperkuat atau melemahkan
persepsi risiko, serta mempengaruhi seberapa hati-hati atau impulsif individu bertindak.
Emosi juga berperan dalam pembentukan intuisi, yang kerap digunakan ketika individu
menghadapi situasi yang kompleks atau penuh ketidakpastian.

c. Faktor Sosial dan Budaya
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Menurut Hsee dan Weber (2016), norma sosial, nilai budaya, dan tekanan kelompok
memainkan peran penting dalam membentuk preferensi dan keputusan individu. Melalui
budaya masyarakat kolektivistik, misalnya, keputusan cenderung mempertimbangkan
kepentingan keluarga atau komunitas, berbeda dengan masyarakat individualistik yang lebih
menekankan pada preferensi pribadi.

d. Faktor Kepribadian dan Nilai Pribadi

Penelitian oleh John dan Srivastava (2017) menunjukkan bahwa dimensi kepribadian seperti
keterbukaan terhadap pengalaman, neurotisisme, dan kehati-hatian (conscientiousness) dapat
memengaruhi cara seseorang mengambil keputusan. Nilai-nilai pribadi seperti religiositas,
independensi, dan afiliasi sosial juga menentukan kriteria yang digunakan dalam mengevaluasi
alternatif.

e. Faktor Kepribadian dan Nilai Pribadi

Penelitian oleh John dan Srivastava (2017) menunjukkan bahwa dimensi kepribadian seperti
keterbukaan terhadap pengalaman, neurotisisme, dan kehati-hatian (conscientiousness) dapat
memengaruhi cara seseorang mengambil keputusan. Nilai-nilai pribadi seperti religiositas,
independensi, dan afiliasi sosial juga menentukan kriteria yang digunakan dalam mengevaluasi
alternatif.

f. Faktor Situasional dan Kontekstual

Kondisi lingkungan sekitar seperti tekanan waktu, ketersediaan informasi, dan konsekuensi
dari pilihan juga turut memengaruhi proses pengambilan keputusan. Menurut Gonzalez dan
Dutt (2018), faktor-faktor situasional sering kali menentukan apakah seseorang akan
mengambil keputusan secara sistematis atau justru menggunakan heuristik (jalan pintas
mental).

g. Faktor Pengalaman dan Pembelajaran Masa Lalu

Individu yang pernah mengalami situasi serupa sebelumnya cenderung mengandalkan
pengalaman tersebut untuk mengambil keputusan saat ini. Hal ini diperkuat oleh studi dari
Denrell dan March (2016) yang menekankan pentingnya "sampling experience", yaitu
bagaimana individu menggunakan pengalaman terbatas mereka untuk memprediksi hasil dari
pilihan yang diambil.

Pemilihan pasangan hidup merupakan salah satu keputusan paling krusial dalam fase dewasa
awal, di mana individu mulai memasuki tahap kehidupan yang ditandai dengan kebutuhan untuk
membangun relasi intim yang stabil dan bermakna. Keputusan ini tidak hanya melibatkan
pertimbangan emosional, tetapi juga aspek kognitif, sosial, dan budaya. Dalam konteks ini,
berbagai teori telah dikembangkan untuk menjelaskan bagaimana individu memilih pasangan
hidupnya.

Salah satu teori klasik yang sering dijadikan dasar adalah Teori Kebutuhan yang Saling
Melengkapi (Complementary Needs Theory) yang dikemukakan oleh Winch (1958). Menurut
Winch (1958), individu cenderung memilih pasangan yang dapat memenuhi atau melengkapi
kebutuhan psikologisnya. Alih-alih memilih berdasarkan kesamaan semata, pasangan yang dipilih
sering kali merupakan refleksi dari kebutuhan emosional yang tidak dimiliki oleh individu,
sehingga tercipta keseimbangan dalam hubungan. Teori ini menjadi penting karena menyoroti
dinamika kepribadian dalam pemilihan pasangan secara mendalam.

Kerckhoff dan Davis (1962) sebagai penyempurna perspektif tersebut, mengembangkan
pendekatan filtering theory yang menjelaskan bahwa pemilihan pasangan adalah proses bertahap,
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dimulai dari penyaringan berdasarkan kesamaan sosial dan berakhir pada kesesuaian nilai-nilai
inti. Ini berarti bahwa semakin dalam hubungan berkembang, semakin besar peran kesamaan
nilai dalam mempertahankan atau mengarahkan keputusan memilih pasangan. Teori ini
memberikan kerangka yang kuat untuk memahami tahapan-tahapan kognitif yang dilalui individu
dalam proses penyaringan pasangan potensial.

Dalam menjelaskan dinamika pemilihan pasangan, teori evolusioner yang dikemukakan oleh Buss
(2016) menjadi salah satu pendekatan paling komprehensif dan relevan. Teori ini berlandaskan
pada prinsip bahwa perilaku memilih pasangan merupakan hasil dari mekanisme adaptif yang
berkembang untuk meningkatkan peluang reproduksi dan kelangsungan hidup keturunan. Dalam
konteks wanita dewasa awal, yang umumnya berada dalam fase pengambilan keputusan serius
terkait hubungan jangka panjang, teori Buss memberikan kerangka teoritis yang kuat untuk
memahami preferensi dan pertimbangan yang muncul. Berdasarkan pendekatan ini, terdapat
sejumlah dimensi utama yang menjadi pertimbangan wanita dalam memilih pasangan hidup.

a. Sumber Daya

Wanita cenderung lebih memperhatikan kemampuan laki-laki dalam menyediakan sumber
daya seperti finansial, status sosial, dan kestabilan masa depan. Hal ini terkait dengan
kebutuhan akan perlindungan dan dukungan jangka panjang, terutama dalam fase dewasa
awal di mana pernikahan dan keluarga menjadi fokus.

b. Komitmen

Dimensi ini menekankan pada sejauh mana laki-laki menunjukkan niat dan kemampuan untuk
setia dan terikat dalam hubungan jangka panjang. Komitmen sangat penting bagi wanita untuk
menjamin investasi emosional dan sosial dalam relasi tersebut.

c. Kepribadian

Sifat-sifat seperti baik hati, sabar, bertanggung jawab, dan menyenangkan menjadi
pertimbangan penting. Kepribadian yang sehat mencerminkan kemampuan untuk menjalin
hubungan yang harmonis dan mendukung secara emosional.

d. Daya Tarik Fisik

Secara umum daya tarik fisik ini lebih diprioritaskan oleh laki-laki, wanita juga memperhatikan
daya tarik fisik, namun lebih dikaitkan dengan kesehatan dan kesesuaian genetik.

e. Kesamaan Nilai dan Tujuan

Kesamaan dalam nilai, agama, dan tujuan hidup menjadi dimensi penting untuk memastikan
kecocokan jangka panjang, khususnya dalam masyarakat dengan nilai-nilai kolektif seperti di
Indonesia.

Berdasarkan pada wawancara singkat yang telah dilakukan kepada para calon partisipan, mereka
menyampaikan bahwa pada usia-nya saat ini yang berada pada fase dewasa awal, pemilihan
pasangan untuk menuju jenjang yang lebih serius, seperti menikah menjadi salah satu keputusan
yang kompleks. Partisipan mengatakan bahwa di usia yang saat ini para partisipan mulai serius
untuk mempertimbangkan keputusan dalam memilih pasangan hidup karena adanya tekanan
usia, lingkungan sosial, dan nilai budaya yang ada di lingkungan partisipan. Rata-rata partisipan
yang telah diwawancarai saat ini sedang menjalin hubungan romantis dengan pasangannya.
Meksipun telah menjalin hubungan romantis dengan pasangannya saat ini, partisipan
mengatakan bahwa masih ada keraguan akan pasangannya. Yang artinya, partisipan masih
mempertimbangkan beberapa kemungkinan yang terjadi. Adapun partisipan yang mengatakan
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bahwa dengan usia-nya yang menginjak pada fase dewasa awal ini muncul beberapa tekanan dari
lingkungan sosialnya yang mengharuskan ia menikah. Adanya tekanan tersebut membuat
partisipan merasa dilema dan konflik batin antara keinginan untuk tumbuh sebagai individu yang
otonom dan norma sosial. Namun, partisipan menyadari bahwa mengambil keputusan untuk
memilih pasangan hidup bukan lah keputusan yang dapat diambil dengan cepat. Melainkan,
keputusan penting yang harus mempertimbangkan dari berbagai aspek.

Beberapa studi terdahulu telah mengangkat tema relasi romantis dan pemilihan pasangan, namun
mayoritas di antaranya masih bersifat kuantitatif atau berfokus pada faktor-faktor umum seperti
usia, latar belakang ekonomi, atau nilai religiusitas. Misalnya, penelitian oleh Oktaviani (2019)
membahas preferensi pasangan berdasarkan nilai keluarga, sementara studi oleh Pramesti &
Suryani (2020) menyoroti pengaruh tekanan sosial terhadap keinginan menikah. Meskipun
informatif, studi-studi tersebut belum menyelami makna personal dan refleksi subjektif wanita
dalam menghadapi keputusan ini. Studi kualitatif dengan pendekatan fenomenologi yang secara
khusus mengeksplorasi pengalaman wanita dewasa awal dalam konteks budaya urban Indonesia,
terutama berkaitan dengan dinamika batin, konflik nilai, dan konstruksi makna cinta, masih
sangat terbatas.

Dengan demikian, berdasarkan latar belakang dan fenomena empiris di atas, tampak bahwa masih
terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai bagaimana wanita dewasa awal secara
subjektif memaknai dan mengalami proses pengambilan keputusan dalam memilih pasangan
hidup. Padahal, pemahaman ini penting mengingat keputusan tersebut berkaitan erat dengan
pembentukan identitas, pencapaian tugas perkembangan, serta kesejahteraan psikologis dan
sosial jangka panjang.

Studi ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi tentang bagaimana
pengalaman dan proses pengambilan keputusan dalam memilih pasangan hidup dimaknai oleh
wanita dewasa awal. Dengan tujuan, untuk menggali makna subjektif, dinamika batin, serta
faktor-faktor yang dipertimbangkan oleh wanita dewasa awal dalam proses memilih pasangan,
dalam konteks sosial dan budaya Indonesia kontemporer. Dengan demikian, studi ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih mendalam mengenai dimensi
personal dan sosial dari keputusan memilih pasangan, serta mendukung intervensi yang lebih
sensitif terhadap pengalaman nyata individu.

Metode

Pada penelitian yang dilakukan, peneliti ingin menggunakan metode penelitian kualitatif. Dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif ini peneliti dapat mengkaji lebih dalam lagi mengenai
fenomena yang terjadi. Menurut Creswell & Creswell (2018) penelitian kualitatif adalah penelitian
yang berfokus untuk mengeksplorasi lebih mendalam lagi terhadap esensi suatu fenomena sosial
yang terjadi pada individu atau suatu kelompok. Berbeda dengan metode penelitian kuantitatif,
metode kualitatif ini bersifat eksploratif. Peniliti memlih metode kualitatif ini guna dapat
menggambarkan kembali esensi dari pengalaman yang dialami oleh partisipan, yang mana hal
tersebut dapat dieksplorasi pada proses tanya jawab dan analisis data yang didapatkan. Metode
kualitatif ini menjadi metode penelitian yang berfokus pada keberagaman dari pengalaman yang
disampaikan oleh individu.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan menggunakan
wawancara semi-struktural. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan
interaksi sosial antara peneliti dan partisipan, dimana dalam wawancara tersebut peneliti
menggali informasi langsung kepada partisipan. Adapun teknik analisis data yang dapat
digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan Interpretative Phenomenological Analysis
(IPA).
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Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pada hasil wawancara yang telah dilakukan pada masing-masing partisipan yaitu
partisipan ND, ACI, IN, dan IIA dapat ditemukan beberapa tema yang sesuai dengan pengalaman
yang dialami oleh partisipan diantaranya sebagai berikut:

Pengambilan keputusan adalah proses yang terjadi dalam situasi konflik dan tekanan dimana
individu dihadapkan dengan berbagai alternatif yang harus ia pilih. Dalam proses tersebut juga
terdapat dimensi utama yang membentuk pengambilan keputusan, dimensi tersebut terdiri dari
tiga dimensi yaitu persepsi risiko jika tidak berubah (perceived risk in action), harapan
menemukan alternatif yang memuaskan (hope of finding a better alternative), dan persepsi
kecukupan waktu (perceived sufficiency of time). Sebelum adanya proses mengambil suatu
keputusan, kempat partisipan memiliki beberapa pertimbangan sebagai dasar sebelum mereka
mengambil keputusan dalam memilih pasangan hidup.

Sebelum mengambil keputusan tersebut partisipan melakukan pertimbangan akan konsekuensi
yang akan mereka hadapi. Sejalan dengan Janis & Mann (1977) menyatakan bahwa persepsi
risiko jika tidak berubah berkaitan erat dengan konsekuensi yang mungkin terjadi jika individu
tidak mengambil suatu keputusan. Dalam pernyataan keempat partisipan menyatakan bahwa
perasaan ragu terhadap calon pasangan atau pasangannya saat ini menjadi bahan
pertimbangannya sebagai pasangan hidup. Keraguan yang dirasakan oleh masing-masing
partisipan ini menunjukkan bahwa mereka mempertimbangkan risiko yang mereka dapat ketika
mengambil suatu keputusan (Sinaga, 2023).

Selain mempertimbangkan konsekuensi dan risiko yang kemungkinan akan dihadapi oleh
partisipan, mereka juga memperhitungkan pilihan-pilihan lain yang memungkinkan.
Kemungkinan melihat opsi lain merupakan bentuk dari keyakinan atau harapan dari individu
untuk menemukan pilihan yang lebih baik. Pengambilan keputusan ini berkaitan dengan
optimisme seseorang untuk menemukan dan menentukan pilihan terbaiknya. Hal ini termasuk
dalam salah satu dimensi pengambilan keputusan yaitu hope of finding a better alternative. Hal ini
terlihat dari penyampaian partisipan, ketika mereka merasa puas dengan pasangannya saat ini,
mereka cenderung lebih memilih bertahan dengan keputusan yang telah ia ambil. Namun, jika
partisipan merasa ragu, merasa tidak puas, dan menemukan pilihan lain yang lebih baik,
partisipan cenderung akan melakukan evaluasi dan mempertimbangkan kembali keputusannya.
Hal ini pun sesuai dengan pendapat Vennum & Fincham (2011) bahwa pengambilan keputusan
yang bijaksana dan penuh kesadaran terbukti berkorelasi dengan kepuasan hubungan yang lebih
tinggi, stabilitas jangka panjang, dan kesehatan mental yang lebih baik.

Selanjutnya, para partisipan setuju bahwa mengambil suatu keputusan untuk memilih pasangan
terutama untuk ke jenjang yang serius tidak dapat dilakukan secara terburu-buru. Butuh banyak
pertimbangan yang dilakukan sebelum mengambil keputusan tersebut. Para partisipan sepakat
bahwa waktu tidak bisa menjadi tolak ukur dari keputusan yang akan diambil secara matang.
Sejalan dengan pernyataan Janis dan Mann (1977) yakni persepsi kecukupan waktu dimana hal
ini menyangkut mengenai persepsi subjektif seseorang terhadap ketersediaan waktu untuk
mengambil keputusan.

Pengambilan keputusan pun dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor kognitif,
emosional, sosial dan budaya, kepribadian dan nilai pribadi, serta situasional dan kontekstual.
Dalam faktor kognitif, individu tidak selalu secara rasional dalam membuat keputusan dan
mereka juga cenderung untuk menghindari kerugian dibandingkan mencari keuntungan
(Kahneman, 2015). Hal ini terlihat melalui kecenderungan partisipan dalam membuat keputusan
yang didasarkan pada logika dan pertimbangan rasional. Pertimbangan rasional yang dimaksud
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yakni dengan mempertimbangkan sebab-akibat dari setiap pilihan yang ada. Meskipun pada
faktor kognitif ini terlihat serupa dengan salah satu dimensi pengambilan keputusan yaitu
perceived risk in action yang menunjukkan proses pertimbangan yang dilakukan oleh partisipan
saat memilih pasangan hidup, keduanya memiliki fokus yang berbeda. Pada perceived risk in
action lebih merujuk pada rasa takut atau kekhawatiran partisipan terhadap konsekuensi yang
mungkin terjadi apabila ia tidak segera mengambil keputusan, seperti bertahan dalam hubungan
yang stagnan atau tidak pasti. Sedangkan pada faktor kognitif ini berkaitan erat dengan
bagaimana partisipan secara internal memproses suatu informasi, menimbang kemungkinan
yang muncul, serta mengevaluasi kembali pilihannya secara logis dan rasional. Selain itu,
pertimbangan rasional juga mengandalkan analisis objektif yang dilakukan partisipan terhadap
kemungkinan dan risiko yang ada sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang rasional.
Oleh sebab itu, perbedaan utama antara keduanya terletak pada tekanan yang didapatkan
individu yang memicu untuk mengambil keputusan.

Faktor emosional pun memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam pengambilan keputusan. Faktor
emosional yang dirasakan oleh masing-masing partisipan pasti berbeda. Meskipun terdapat
keraguan logis, rasa sayang dan keterikatan emosional yang terjalin antara partisipan dengan
pasangannya membuat partisipan sulit untuk mengakhiri hubungannya saat ini. Selain itu, emosi
juga berperan sebagai alarm batin yang memengaruhi keputusan partisipan, bahkan saat
pertimbangan logika menyarankan hal yang berbeda. Ketidakpastian dan rasa cemas yang
dirasakan oleh partisipan juga dapat memicu keraguannya membuat suatu keputusan dalam
hubungan yang ia jalani.

Tidak menutup kemungkinan faktor sosial dan budaya pun menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi seseorang dalam membuat keputusan. Beberapa partisipan menempatkan nilai
budaya dan agama sebagai fondasi dalam menentukan keputusan yang ia ambil dalam menjalin
hubungan romantis maupun dalam menilai kelayakan pasangan untuk menuju pada jenjang yang
lebih serius. Pertimbangan yang dilakukan berdasarkan pada nilai budaya dan agama tersebut
mencerminkan orientasi kolektivistik dan spiritual. Meskipun begitu, partisipan tetap
mempertahankan norma budaya kolektivistik dengan menunjukkan rasa hormat dan keterlibatan
keluarga dalam pengambilan keputusannya. Temuan ini sejalan dengan Hsee dan Weber (2016)
bahwa norma sosial, nilai budaya, dan tekanan kelompok memiliki peranan yang penting dalam
membuat keputusan.

Berdasarkan pada hasil wawancara dengan partisipan, kepribadian dan nilai pribadi juga menjadi
faktor yang memengaruhi keputusan yang diambil oleh partisipan. Partisipan menunjukkan
kepribadian yang cenderung berhati-hati dan terorganisir dengan melakukan analisis situasi
secara objektis dan mempertimbangkan risiko dan kemungkinan yang akan terjadi. Orientasi
nilai kepribadian seseorang juga tidak hanya berasal dari keterbukaan individu akan pengalaman
dan kehati-hatiannya, nilai religiulitas dan tanggung jawab secara spritual juga menjadi salah satu
pendukung orientasi kepribadian seseorang untuk mengambil suatu keputusan.Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh John dan Srivasta (2017) yang menunjukkan bahwa kepribadian
dan nilai pribadi seseorang tidak hanya berdaarkan pada keterbukaan seseorang pada
pengalaman, neurotisme, dan kehati-hatian (conscientiousness).

Lingkungan sekitar, yang termasuk tekanan waktu, ketersediaan informasi, dan potensi dampak
dari keputusan menjadi elemen kontekstual yang memengaruhi cara individu dalam mengambil
keputusan. Sesuai dengan penelitian Gonzalez dan Dutt (2018), faktor-faktor situasional dapat
menentukan apakah seseorang akan memilih pendekatan atau lebih mengandalkan strategi
mental yang sederhana, seperti heuristik. Hal ini tampak dalam pengalaman partisipan yang
mengungkapkan bahwa masukan dari keluarga menjadi bagian dari tekanan sosial yang
mendorong partisipan untuk mempertimbangkan ulang pilihannya secara lebih hati-hati.
Masukan yang diberikan tersebut berperan sebagai dorongan proses berpikir yang lebih
mendalam untuk mengambil keputusan dalam menentukan pilihan pasangan. Selain itu,
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kekhawatiran partisipan terhadap ketidakstabilan finansial di masa depan menjadi dorongan bagi
partisipan untuk mengedepankab logika dan perencanaan yang lebih matang lagi dalam
pengambilan keputusan. Dengan mempertimbangkan keberlanjutan ekonomi tersebut
menunjukkan bahwa keputusan tidak hanya didorong oleh perasaan saja, tetapi juga oleh
antisipasi terhadap kondisi kehidupan jangka panjang.

Konteks waktu juga menjadi pertimbangan penting bagi individu. Salah satu partisipan
menyatakan bahwa ia merasa takut akan kehilangan waktu dan peluang untuk berkembang
apabila ia tetap bertaahan dalam hubungan yang tidak bergerak maju. Hal ini menunjukkan
adanya pemekiran reflektif yang memperhitungkan hasil dari investasi emosional, energi, dan
tujuan hidup secara jangka panjang. Namun, ada pun partisipan yang menunjukkan kontrol diri
terhadap tekanan eksternal, dengan memilih untuk tidka terburu-buru mengambil keputusan. Hal
tersebut menunjukkan adanya kesadaran akan pengaruh dari faktor lingkungan sosial yang
membuat individu memperkuat sikap kehati-hatiannya dalam memilih pasangan hidup.

Pengalaman masa lalu memiliki peranan yang cukup penting dalam membentuk cara individu
mengambil keputusan di masa kini. Denrell dan March (2016) menjelaskan bahwa individu
cenderung mengandalkan sampling experience, yang artinya ketika individu mengalami siatuasi
yang serupa sebelumnya maka ia akan mengandalkan peristiwa tersebut untuk mengambil
keputusan di masa kini. Dalam konteks ini, partisipan memanfaatkan pengalaman keluarganya,
baik secara negatif maupun positif, sebagai sumber pembelajaran yang memengaruhi kehati-
hatiannya dalam memilih pasangan. Dinamika relasi yang terjalin dalam keluarga partisipan
menjadi referensinya untuk menghindari kesalahan yang sama dan lebih selektif dalam
menentukan calon pasangan hidup. Pengalaman pribadi di masa remaja pun menjadi refleksi
penting bagi partisipan. Proses “trial and error” yang dialami partisipan pada hubungan
sebelumnya justru berkontribusi dalam memilih pasangan berikutnya. Hal ini menunjukkan
bahwa individu tidak hanya belajar dari pengalaman langsung, tetapi juga memaknai pengalaman
tersebut sebagai startegi preventif dalam mengambil keputusan relasional di masa depan.

Bagi wanita dewasa awal yang saat ini sedang berada dalam fase pengambilan keputusan serius
terkait hubungan jangka panjang memiliki bahan pertimbangan yang dilakukan sebelum memilih
pasangan. Buss mengatakan bahwa sumber daya, komitmen, kepribadian, daya tarik fisik,
kesamaan nilai dan tujuan menjadi dasar pertimbangan wanita dalam memilih pasangan hidup.
Hal ini pun dapat diketahui melalui penyataan dari partipan yang menyoroti pentingnya
pekerjaan dan kestabilan secara finansial mencerminkan prioritas terhadap aspek-aspek praktis
dalam kehidupan rumah tangga. Dalam kondisi ekonomi saat ini, ketertarikan emosional dirasa
belum cukup untuk memenuhi kebutuhan partisipan. Kebutuhan partisipan akan pasangan yang
mapan menjadi pertimbangan rasional juga bagi partisipan. Sumber daya yang dimaksud di sini
tidak hanya dilihat dari sisi material saja, tetapi kestabilan emosi dan kemampuan bekerja sama
dalam relasi domestik. Hal ini menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan dalam
memilih pasangan dilakukan secara holistik, yang artinya partisipan emmpertimbangkan
kesiapan pasangan dalam membangun hubungan yang sehat, stabil, dan berorintasi jangka
panjang.

Buss (2016) berpendapat bahwa komitmen menjadi salah satu indikator utama yang dicari
individu dalam memilih pasangan jangka panjang. Bagi wanita, komitmen dipandang sebagai
tanda kesediaan pasnagan untuk menjamin investasi emosional, waktu, dan sumber daya dalam
relasi. Salah satu partisipan menunjukkan bahwa keterikatan emosial yang terbentuk selama
hubungan tersebut terjalin tidak hanya mencerminkan lamanya waktu bersama, tetapi juga
histori, pengalaman bersama, dan loyalitas yang telah tumbuh seiring berjalannya waktu.
Ketertarikan untuk bertahan dalam hubungan bukan karena kerikatan emosional saja, tetapi juga
karena adanya persepsi bahwa pasangan telah menunjukkan kesediaan untuk berproses
bersama. Hal ini sejalan dengan pandangan Buss bahwa preferensi terhadap pasangan yang
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menunjukkan komitmen tinggi akan memberikan rasa aman (secure) secara emosional dan
adaptif dalam jangka panjang.

Selain komitmen dan sumber daya, kepribadian juga menjadi salah satu pertimbangan ketika
partisipan memilih pasangan. Individu cenderung tertarik pada pasangan yang menunjukkan
kepribadian yang sehat, seperti kebaikan hati, kejujuran, empati, dan tanggung jawab. Sifat-sifat
tersebut memberikan sinyal tentang potensi pasangan dalam mendukung, merawat, dan menjalin
hubungan yang stabil. Partisipan mengatakan bahwa perhatian terhadap hal-hal kecil, kebaikan
hati, serta kemampuan untuk pasangan untuk hadir di saat sulit menjadi indikator utama dalam
pengambilan keputusan memilih pasangan. Kepribadian tersebut tidak hanya dianggap sebagai
daya tarik awal saja, melainkan sebagai fondasi hubungan jangka panjang yang sehat dan suportif
secara emosional. Tindakan sederhana yang dilakukan oleh pasangan partisipan, seperti
membawakan barang, memesankan makanan, atau mengingat hal-hal kecil dari partisipan
menjadi bentuk konkret dari karakter internal yang dihargai oleh partisipan. Selain itu,
kepribadian yang menunjukkan kedewasaan emosional dianggap sebagai kualitas penting yang
meningkatkan rasa aman dan kenyaman psikoogis dalam relasi. Hal ini mendukung pendapat
Buss bahwa pemilihan pasangan tidak hanya didasarkan pada ketertarikan fisik dan status saja,
tetapi juga pada karakter yang dimiliki oleh individu.

Ketertarikan fisik menjadi salah satu kriteria yang diperhatikan oleh partisipan (Buss, 2016).
Kriteria tersebut bersifat relatif dan bervariasi, yang artinya setiap individu memiliki kriteria yang
berbeda-beda. Partisipan dalam penelitian ini menyampaikan bahwa ia tidak memiliki kriteria
fisik yang spesifik, namun tetap mempertimbangkan aspek tinggi badan sebagai preferensi
minimal. Hal ini menunjukkan bahwa daya tarik fisik bukan menjadi prioritas utama bagi
partisipan dalam memilih pasangan, namun tetap menjadi pertimbangan partisipan sebagai
bentuk dari harap dasar yang ingin dipenuhi dari sisi penampilan pasangan.

Kesamaan nilai dan tujuan hidup menjadi indikator pertimbangan yang penting bagi partisipan.
Partisipan mengatakan bahwa cara memandang keluarga, peran rumah tangga, serta menghadapi
tantangan hidup menjadi tolak ukur dalam menilai kecocokan antara partisipan dengan
pasangannya. Selain itu, keselarasan spritual juga menjadi oertimbangan partisipan dalam
memilih pasangan. Hal ini menunjukkan bahwa partisipan tidak hanya menilai dari keselarasan
spiritual saja, tetapi juga dari nilai-nilai mendasar yang akan menjadi fondasi dalam membangun
rumah tangga. Sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Smits (2015) yaitu kesamaan
dalam cara pandang terhadap kehidupan, nilai moral, dan tujuan jangka panjang menjadi
indikator penting dalma memilih pasangan. Pemilihan pasangan yang dilakukan oleh partisipan
berdasarkan pada kesamaan tujuan hidup, termasuk visi keagamaan, menunjukkan bahwa
kesamaan nilai juga berperan sebagai mekanisme adapt yang memungkinkan pasangan saling
memahami dan menyokong dalam menghadapi tantangan hidup, serta mengurangi risiko konflik
jangka panjang. Oleh karena itu, keputusan memilih pasagan tidak hanya bersifat emosional,
tetapi juga mencerminkan pemikiran rasional untuk menciptakan relasi hubungan yang stabil dan
harmonis.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengambilan keputusan dalam memilih pasangan
hidup pada wanita dewasa awal merupakan proses reflektif yang dipengaruhi oleh pertimbangan
emosional, rasional, dan kontekstual. Tiga dimensi utama dari teori Janis dan Mann (1977) yaitu
persepsi risiko jika tidak berubah (perceived risk of inaction), harapan menemukan alternatif yang
memuaskan (hope of finding a better alternative), dan persepsi kecukupan waktu (perceived
sufficiency of time) muncul dalam pengalaman partisipan yang mempertimbangkan masa depan,
ketakutan kehilangan kesempatan, dan perlunya waktu untuk memastikan keputusan. Selain itu,
faktor internal (kognitif, emosi, dan kepribadian) dan faktor eksternal (sosial-budaya dan
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pengalmaan) juga menjadi pertimbangan individu dalam mengambil keputusan memilih
pasangan.

Dalam memilih pasangan, partisipan menunjukkan preferensi terhadap kepribadian yang baik
dan suportif, stabilitas emosional dan finansial, kesamaan nilai hidup, serta bentuk komitmen
yang nyata. Meskipun daya tarik fisik bukan menjadi prioritas utama, tetap dipertimbangkan
dalam batas wajar. Secara keseluruhan, proses pemilihan pasangan pada wanita dewasa awal
merupakan bentuk pengambilan keputusan besar dalam hidup yang melibatkan integrasi antara
logika, emosi, nilai budaya, dan pengalaman personal.

Adapun saran yang diberikan bagi subjek pada penelitian ini disarankan untuk tetap terus
melakukan refleksi terhadap pengalaman-pengalaman yang telah mereka alami, serta tetap
terbuka terhadap pertumbuhan pribadi dan pengembangan hubungan yang sehat ke depannya.
Serta bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah partisipan yang lebih besar
dan memiliki latar belakang yang beragam agar hasil temuan yang didapatkan lebih representatif.
Selain itu, partisipan laki-laki atau pasangan yang telah menikah disarankan untuk diikutsertakan
guna memproleh pemahaman yang lebih komprehensif.
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